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Dalam kehidupan ini setiap orang pasti memiliki harapan 

dan cita-cita. Salah satu cita-cita serta harapan setiap orang 

adalah memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginannya. Harapan-harapan ini muncul karena mereka 

peduli terhadap kehidupan mereka di masa yang akan datang, 

dan pada umumnya minat dan cita-cita terhadap suatu bidang 

pekerjaan telah mantap dipilih pada saat seseorang berada pada 

masa remaja (Mappiare, 1982). 

Masa remaja merupakan masa dimana seorang manusia 

akan mengalami perkembangan yang bermakna dalam 

hidupnya. Hal ini terjadi karena masa remaja merupakan masa 

peralihan dari anak-anak menuju dewasa, dimana pada masa ini 

mereka akan mengalami berbagai macam perubahan, baik dari 

segi jasmani, intelektual, kepribadian dan peranan di dalam 

maupun di luar lingkungan (Gunarsa, 1980). 

Menurut Hurlock (dalam Mappiare, 1982), berdasarkan 

bentuk-bentuk perkembangan serta pola perilaku yang nampak 

khas pada remaja, maka masa remaja dapat dibagi ke dalam 2 

kategori, yakni remaja awal (usia 13/14 tahun sampai 17 tahun) 

dan remaja akhir (17 tahun sampai 21 tahun), dan pada kajian ini 

kategori remaja yang akan diteliti adalah remaja akhir. 

Berdasarkan rentang usia pada masa remaja akhir, maka dapat 

diketahui bahwa pada umumnya remaja tersebut telah duduk 

dibangku SMU kelas III atau perguruan tinggi. Salah satu tugas 

perkembangan yang penting pada masa remaja akhir menurut 

Havighurst (dalam Mappiare, 1982) adalah memilih dan 

mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan. 

PENDAHULUAN 
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A. Definisi Remaja 

Berbicara mengenai remaja memang tiada habis-

habisnya. Banyak para ahli maupun penulisyang tertarik 

untuk mempelajari maupun meneliti remaja secara lebih 

mendalam. Karena itulah maka tidak aneh apabila kemudian 

banyak sekali bermunculan definisi-definisi maupun teori-

teori yang berkaitan dengan remaja, dan umumnya tidak jauh 

berbeda antara satu ahli dengan ahli yang lainnya. 

Definisi remaja yang akan dipakai dalam kajian ini 

adalah definisi yang dikemukakan oleh Gunarsa (1980) yang 

mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, dimana mereka 

mengalami berbagai macam perubahan yang cukup berarti, 

baik dari segi jasmani, intelektual, kepribadian, dan peranan 

dida lam maupun diluar lingkungan. Salah satu perubahan 

peranan yang terdapat dalam diri remaja tersebut adalah 

melakukan pemilihan pendidikan, agar kelak dapat mereka 

terapkan dalam bidang pekerjaan yang kelak akan mereka 

tekuni (Gunarsa, 1980). 

Selain itu, menurut Papalia dan Olds (2001) masa remaja 

merupakan masa transisi antara masa anak dan masa dewasa, 

dimana perubahan yang utama terjadi pada fisik, kognitif, 

dan psikososial. 

Berdasarkan kedua definisi diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa masa remaja merupakan masa peralihan 

dari masa anak-anak menuju masa dewasa, dimana pada 

REMAJA 
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A. Definisi Persepsi Pola Asuh 

Berbicara mengenai keluarga, maka peran orang tua 

tidak dapat dipisahkan begitu saja. Orang tua memiliki peran 

yang begitu besar dalam mendidik, membesarkan, dan 

membentuk pribadi seorang anak. Dalam keluarga seorang 

anak dapat belajar bagaimana harus berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan orang-orang yang ada disekitarnya. 

Pada umumnya nilai-nilai, sikap, tujuan hidup, serta pola 

tingkah laku seorang anak berkaitan dengan pola 

pengasuhan yang diterapkan oleh orang tuanya (Craig, 1989). 

Menurut Papalia, Olds, dan Feldman (2001), pola asuh pada 

umumnya dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam 

menghadapi lingkungan sekitarnya. 

Persepsi merupakan proses dimana individu 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan sesuatu yang 

mereka alami dari lingkungannya (Robbins, 1988). 

Sedangkan pola asuh adalah sekelompok sikap orang tua 

yang dikomunikasikan kepada anak-anaknya untuk 

menciptakan suasana emosional dimana perilaku penga 

suhan tersebut diekspresikan (Darling & Steinberg, 1993). 

Perilaku pengasuhan dapat berupa ekspresi afeksi, agresi, 

nilai, minat, sikap, dan keyakinan yang dikomunikasikan 

oleh pengasuh kepada anak-anaknya. 

Selain itu, pola asuh juga merupakan interaksi antara 

orang tua dan anak, dimana dalam kegiatan pengasuhan 

tersebut orang tua mendidik, membimbing, dan 

mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai 

POLA ASUH 



32 

 

BAB  
4 

 

Remaja merupakan periode perkembangan yang dimulai 

sejak masa pra pubertas dan terus berlanjut hingga seseorang 

mampu mengambil keputusan bagi dirinya sendiri 

(McCall,1967). Menurut Rice (1999), kemampuan seseorang 

dalam mengambil keputusan merupakan salah satu 

karakteristik yang dapat menggambarkan kedewasaan 

seseorang. Hal ini terjadi karena seiring dengan perkembangan 

jaman, seorang remaja pada saat ini banyak dihadapkan pada 

berbagai macam pilihan yang harus mereka putuskan. Pilihan-

pilihan tersebut terkadang merupakan pilihan yang sulit bagi 

remaja, karena umumnya pilihan tersebut dapat membawa 

konsekuensi jangka panjang dalam kehidupan mereka (McCall, 

1967; Rice, 1999). 

Keputusan-keputusan penting yang dilakukan pada masa 

remaja umumnya berkaitan dengan pemilihan jurusan di 

perguruan tinggi, pemilihan lapangan pekerjaan, serta 

pemilihan pasangan (McCall, 1967; Rice, 1999). Dalam 

pengambilan keputusan remaja terkadang mengalami kesulitan 

untuk memilih pilihan yang tepat bagi dirinya. Kesulitan ini 

terjadi, karena menurut Moore, Jansen, dan Hauck (dalam Rice, 

1999) pengambilan keputusan merupakan proses yang di 

dalamnya terdapat pencarian informasi dan pemahaman 

terhadap beberapa alternatif pilihan yang ada. 

 

A. Definisi Pengambilan Keputusan 

Masalah pengambilan keputusan merupakan hal 

penting yang tidak hanya berlaku dalam bidang pendidikan 

PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam 

mempertimbangkan faktor “minat remaja akhir” dalam 

pengambilan keputusan pemilihan jurusan di perguruan tinggi 

di antara para remaja akhir yang mempersepsikan dirinya 

diasuh dengan pola asuh authoritarian, authoritative dan 

permissive. Hal ini berarti bahwa pada saat mempertimbangkan 

untuk memilih jurusan di perguruan tinggi ketiga pola asuh 

(authoritarian, authoritative, dan permissive) memiliki perbedaan. 

Perbedaan tersebut terjadi karena ketiga pola asuh tersebut 

memang memiliki ciri-ciri dan pola pengasuhan yang berbeda-

beda. Perbedaan ini terjadi karena menurut Tarmudji (2001) 

setiap orang tua pada umumnya dibesarkan dalam lingkungan 

budaya yang berbeda -beda, sehingga dalam penerapan pola 

pengasuhan dalam keluarga pada saat ini pun juga berbeda- beda. 

Dari hasil uji Scheffe diketahui bahwa pola asuh 

authoritarian dengan pola asuh authoritative ternyata juga 

memiliki perbedaan yang signifikan dalam mempertimbangkan 

faktor “minat remaja akhir” dalam pengambilan keputusan 

pemilihan jurusan di perguruan tinggi. Menurut Sri Mulyani 

Martaniah (dalam Tarmudji, 2001), pada pola asuh authoritarian 

orang tua pada umumnya amat berkuasa terhadap anak. Dalam 

hal ini anak dituntut untuk selalu patuh terhadap hal-hal yang 

diperintahkan oleh orang tua. Selain itu menurut Sutari Imam 

Barnadib (dalam Tarmudji, 2001), orang tua yang menerapkan 

pola pengasuhan yang otoriter tidak memberikan hak kepada 

anak-anaknya untuk mengemukakan pendapat serta 

mengutarakan perasaan-perasaannya. Orang tua yang otoriter 

IMPLEMENTASI PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN PEMILIHAN 

JURUSAN DI PERGURUAN 
TINGGI PADA REMAJA AKHIR 

BERDASARKAN TIPE POLA 
ASUH 
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